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Salah satu daya saing produk di era pasar bebas adalah mutu dan harga.
Mutu dicapai tewat penerapan tekhnologi dan kontrol kualitas. Dan hat ini telah
menjadi fokus upaya semua industri dan perusahaan untuk memberikan nilai
tambah pada produknya. Namun demikian langkah ini kadang meningkatkan
biaya produksi yang akhirnya produknya menjadi lebih mahal. Disisi lain, harga
merupakan salah satu nilai kompetitif dan daya tarik suatu produk. Produk yang
harganya relatif murah akan lebih berdaya saing, Secara ekonomi, harga komoditi
tergantung pada ongkos produksi. Bila ongkos produksi bisa ditekan diharapkan
bisa membuat harga komoditi menjadi murah dan lebih kompetitif. Langkah ini
masih sedikit dilakukan karena memerlukan efisiensi di setiap segmen proses

. produksi. Adapun dua komponen biaya yang memiliki proporsi yang besar dalam
proses produksi adalah inventory dan distribusi.

Penelitian ini akan mengkaji metode penyelesaian model gabungan
inventory dan routing. Metode penyelesaian dari mode! tersebut dituangkan datam
langkah-langkah penyelesaian yang diungkapkan dalam suatu flow-chart dan
diimplementasikan dalam suatu algoritma yang diprogram dengan bahasa C.
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The main factors of product competitiveness in free market era are quality
and price. The quality is determined by technology application and quality
control. This orientation has become an important focus of all industries and
organizations to provide additional values to their products. However this choice
sometimes increases production cost, which wilt fuinally make the price more
expensive. Price is one of the competitive attractive factors of product. A
relatively cheap product will be interesting and atiractive for customers.
Economically, a commodity price depends on its production cost. By reducing

production cost, it is expected that commodity price will become cheaper and
. more competitive. This strategy is rarely applied because it requires efficiency in
every unit of production process. There are two cost components, which require a
big proportion in production proscess, i.¢. inventory and distributions.

This research focuses on the sotution method of inventory and routing
problem. The solutions of model are written in the flow-chart which is explained
on figure 1. And the implementation of algorithems are coded in C languages.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu daya saing produk di era pasar bebas adalah mutu dan harga. Mutu
dicapai lewat penerapan tekhnologi dan kontrol kualitas. Dan hal ini telah menjadi
fokus upaya semua industri dan perusshaan untuk memberikan nilai tambah pada
produknya. Namun demikian langkah ini kadang meningkatkan biaya produksi yang
akhimya produknya menjadi lebih mahal. Disisi lain, harga merupakan salah satu nilai
kompetitif dan daya tarik snatu produk. Produk yang harganya relatif murah akan
lebih berdaya saing. Secara ekonomi, harga komoditi tergantung pada ongkos
produksi. Bila ongkos produksi bisa ditekan diharapkan bisa membuat harga komoditi
menjadi murah dan lebih kompetitif. Langkah ini masih sedikit dilakukan karena
memerlukan efisiensi di setiap segmen proses produksi. Dan efiensiesi bisa dicapai
apabila bisa diperoleh perhitungan optimal di masing — masing tahapaya.

Penelitian ini akan mengkaji minimasi biaya gabungan antara Inventory dan
Distribusi. Dua komponen biaya ini { inventory dan distribusi) memiliki proporsi yang
besar dalam proses produksi. Proporsi biaya distribusi dari total biaya operational
tahunan bisa mencapai 11 — 16 % di USA dan mencapai 30 % di Indonesia. Apabila
harga BBM naik maka komponen biaya transportasi (distribusi) akan membengkak
juga. Bila tidak diikuti dengan kebijakan efisiensi maka dampakaya berupa kenaikan
harga produk. Untuk mengantisipasi hal ini perlu upaya efisiensi, yang berupa
minimisasi biaya — biaya terkait lewat perhitungan vang akurat dan benar. Hal ini bisa
tercapai bila permasalahan ini bisa diformulasikan secara matematis dan kemudian
dicari solust optimumnya.

Biasanya masalah inventory dan distribusi diselesaikan secara terpisah.
Namun hasilnya tidakiah bepar — benar optimal karenna interdependensinya
terabaikan. Padahal keputusan inventory mempengaruhi transportasi dan sebaliknya.
Bila besarnya pesanan tinggi berarti biaya inventory tinggi pula. Sedangkan ongkos
transportasi akan mengecil karena frekuensi pengantaran akan berkurang. Sebaliknya
bila biaya inventory ditekan (batch sizenya dikurangi), akibatnya biaya transporiasi
akan naik karena frekuensi pengantaran akan naik pula. Untuk itu akan dikaji optimasi
dua masatah pokok ini secara terintegrasi.

Penelitian ini bertujuan untuk (i) Mendesain suatu algoritma untuk model
inventory dan transpertasi secara terpadu. Algoritma tersebut akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah inventory dan transportasi dalam satu set formulasi.





